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ABSTRAK

Fitri Rosalina Nurdin. 2023. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Student Facilitator And Explaining Berbantuan Media Objek Langsung Pada
Pembelajaran IPA Materi Sifat Dan Perubahan Wujud Benda Pada Siswa Kelas
V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Irmawanty dan Amri Amal.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah dalam kegiatan pembelajaran
masih terfokus pada guru, siswa kurang fokus dalam pembelajaran dan seringkali
mengeluh bosan dalam mengikuti pembelajaran, sehingga mengakibatkan hasil
belajar IPA rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa hasil belajar
IPA sebelum dan setelah diajar melalui model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining berbantuan media objek langsung serta efektivitas model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung terhadap hasil belajar IPA. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah pre exsperimental dan termasuk jenis penelitian yang bersifat
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 17 orang siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar
observasi. Analisis data hasil penelitian diperoleh dari analisis data statistik
deskriptif dan analisis data inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Besarnya hasil belajar IPA sebelum
diajar melalui model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung dengan nilai rata-rata 63 dan ada persentase
ketuntasan 43%. Besarnya hasil belajar IPA setelah diajar melalui model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung langsung dengan nilai rata-rata 83 dan persentase ketuntasan 100%. .
Hasil pengujian analisis deskriptif dan inferensial dengan berbantuan SPSS 23.0
for windows. hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t
berkolaborasi uji pihak kanan, diperoleh nilai thiung Sebesar 3,873. Nilai tiaber dari o
= 0,05 dan dk = 17 — 2 = 15 adalah 2,009 maka diperoleh hasil thitung> ttabel Yaitu
3,873 > 2,009. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho ditolak. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung.

Kata kunci: Student Facilitator And Explaining, Media Objek Langsung, Hasil
Belajar IPA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu hal yang penting dalam kehidupan manusia
dan bangsa, karena majumundurnya suatu bangsa dan negara ditentukan oleh
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang terencana, terprogram
dan berkesinambungansecara optimal (Darwanto, 2019: 89) Dengan
demikiandapat dipahami bahwa pendidikan dapat memajukan suatu bangsa dan
negara bahkan dapat memundurkannya. Jadi pendidikan itu merupakan suatu
usaha yang direncanakan dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang ideal dapat dilihat dari komponen pembelajaran yang
saling berkaitan sehingga dapat mengembangkan potensi, minat, dan bakat siswa.
Adapun komponen pembelajaran menurut Gulo (2019:8) meliputi; “tujuan
pengajaran, guru, peserta didik, materi pelajaran, metode pengajaran, media
pengajaran, serta faktor administrasi dan finansial”. Sejalan dengan itu, semua
komponen pembelajaran haruslah ada dalam proses pembelajaran. Peranan guru
dalam proses pembelajaran sangatlah penting. Menurut Prey Katz (Sardiman,
2019:143) “peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang memberikan nasihat-
nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam
pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai

bahan yang diajarkan”. Sejalan dengan pendapat tersebut, peran guru dalam



menguasai bahan ajar harus sesuai dengan metode pembelajaran yang tepat
(Sardiman, 2020:143).

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam memahami berbagai konsep yang hendak dicapai
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Konsep yang akan disampaikan ada dalam
semua pelajaran yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu
contohnya, mata pelajaran IPA. llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pelajaran
yang mempelajari konsep-konsep apa saja yang ada di alam. Kemampuan IPA
sangat penting bagi hidup seseorang dan oleh karena itu siswa disekolah dasar
dituntut memiliki kemampuan tersebut.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V SDN 57
Sangeran Kabupaten Enrekang pada tanggal 20 Juli 2023, menunjukkan fakta
bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan data hasil
ulangan semester genap menunjukkan, hanya 43% siswa yang tuntas sedangkan
57% siswa belum tuntas, dengan nilai rata-rata kelas 53,3 dan KKM 70. Hasil
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA SDN 57 Sangeran Kabupaten
Enrekang masih rendah atau tidak mengalami ketuntasan.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain
karena: (1) guru sering kali masih terpaku pada buku, (2) siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan guru dan
mengungkapkan pendapat, dan (3)Kurangnya variasi model pembelajaran yang
digunakan oleh guru terutama model pembelajaran sehingga proses pembelajaran

terkesan kurang menarik untuk siswa.



Masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan
perlunya dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Perbaikan
pembelajaran dari yang membosankan menjadi menyenangkan bisa dilakukan
dengan menggunakan model, pendekatan atau model pembelajaran yang
memungkinkan siswa lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan
dalam pembelajaran IPA, salah satunya adalah model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung dimana model ini
menempatkan siswa berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara
menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswakelas V di SDN
57 Sangeran Kabupaten Enrekang kurang aktif dalam pembelajaran IPA. Hal ini
yang mendasari dilakukannya penelitian guna memperbaiki keaktifan siswa yang
rendah dalam pembelajaran IPA yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
Student Facilitator and Explainingberbantuan media objek langsung. Penerapan
model pembelajaran harus dapat menambah pengalaman serta meningkatkan
motivasi belajar yang memengaruhi keaktifan belajar siswa. Keterlibatan yang
aktif dengan objek-objek atau gagasan tersebut dapat mendorong aktivitas
intelektual mereka untuk berpikir, menganalisis, menyimpulkan, dan menemukan
pemahaman baru bagi mereka. Salah satu versi yang dapat membantu menerapkan
strategi pembelajaran aktif yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explainingberbantuan media objek langsung.

Model Student Facilitator and Explaining merupakan rangkaian penyajian

materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberikan



kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa lain, yang
diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa (Huda, 2013: 217).
Melalui model pembelajaran ini siswa bebas bersikap dan berpikir,
mengemukakan pendapat dan idenya sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
berinteraksi dan mempermudah mereka memahami materi yang diajarkan. Jika
siswa mudah memahami materi maka hasil belajar siswa juga akan
meningkat.Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah
media objek langsung, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2018: 196) menggunakan
benda nyata atau objek langsung dalam pengajaran sering kali paling baik, dalam
menampilkan benda-benda nyata seperti tentang ukuran, suara, gerak-gerik,
permukaan, bobot-badan, bau serta manfaatnya (Sudjana, 2010: 196).

Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining. Hal ini di dukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fetty Amira (2020) dengan judul “Pengaruh Model Student
Facilitator and Explaining Berbantuan Media Maket Terhadap Hasil Belajar
IPASiswaKelas V SDN 4 Lakkading Kabupaten Majene”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada saat sebelum diberi perlakuan
(pretest) yang tuntas secara individual dari 18 siswa hanya 4 siswa atau 22,22%
yang memenuhi Kkriteria ketuntasan minimal (KKM) atau berada pada kategori
kurang aktif. Sedangkan kan setelah diberi perlakuan (posttest) dimana 18 siswa
terdapat 16 siswa atau 88, 89% telah memenuhi KKM atau berada dalam kategori
aktif. Sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan sebelum dan setelah penerapan model Student Facilitator and



Explaining Berbatuan Media Maket Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
SDN 4 Kabupaten Majene.

Penelitian kedua, yaitu penelitian skripsi dari Aknis Etrikayani (2019)
yang berjudul “Keefektifan Model Student Facilitator and ExplainingTerhadap
Hasil Belajar Seni Rupa Materi Relief SiswaKelas V SD gugus pieretedean”. Di
dalam penelitiannya dikatakan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining efektif digunakan pada pembelajaran seni rupa dilihat dari rata-rata
hasil belajar kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Rata-rata hasil belajar kelas
kontrol adalah 63,70 sedangkan kelas eksperimen 78,78. Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga model pembelajaran Student Facilitator and Explaining efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and Explainingdapat
dilihat dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa model Student Facilitator and Explaining merupakan model
pembelajaran yang akurat, maka dari itu dilakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Berbantuan Media Objek Langsung Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Perubahan
Wujud Benda Pada Siswa Kelas VV SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang di atas yaitu: “Apakah

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media

objek langsung efektif terhadap hasil belajar IPA materi sifat dan perubahan



wujud benda pada siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang?

Indikator efektivitas pembelajaran ditinjau dari tiga aspek yaitu:

1. Seberapa besar hasil belajar IPA sebelum diajar melalui model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung?.

2. Seberepa besar hasil belajar IPA setelah diajar melalui model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung?.

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berbantuan media objek langsung terhadap hasil belajar IPA?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui  efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and

Explainingberbantuan media objek langsung terhadap hasil belajar IPA materi

sifat dan perubahan wujud benda pada siswakelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten

Enrekang, dengan indikator efektivitas ditinjau dari tiga aspek, yaitu untuk

mengetahui:

1. Hasil belajar IPA sebelum diajar melalui model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung.

2. Hasil belajar IPA setelah diajar melalui model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung.

3. Efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and Explaining

berbantuan media objek langsung terhadap hasil belajar IPA.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. BagiSiswa: Dapat peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan
terutama siswa yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah
dalam mata pelajaran IPA.

b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan khususnya dalam mencari model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pelajaran IPA.

c. Bagi Guru: Dapat memperbaiki dan peningkatanhasil belajar IPA di
kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun oleh
guru dapat diminimalkan.

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap
kemajuan sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan
pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam

pelaksanaan pendidikan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan  proses dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak agar dapat berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga terjadi perubahan perilaku dalam pembelajaran. Pembelajaran
dirancang agar siswa dapat berinteraksi dalam pembelajaran. Interaksi dapat
dilakukan antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa lain, atau siswa
dengan sumber belajar lainnya.

Model pembelajaran merupakan prosedur dan dijadikan pedoman
dalam perancangan pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan Trianto
(2020:22) bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dengan mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar, serta dijadikan pedoman pagi perancang
pembelajaran dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Prosedur
untuk mengorganisasikan pembelajaran tersebut dirancang secara sistematis
(Harefa, 2020).

Sedangkan menurut Joyce & Weil (Rusman, 2020: 133) mengartikan

model pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk membentuk



kurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka panjang) merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain
(Marfu’ah et al., 2022).

Berdasarkan teori diatas maka peneliti menyimpulkan model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

b. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Model Student Facilitator and Explaining merupakan rangkaian
penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada
siswa lain, yang diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa
(Huda, 2020:217). Student Facilitator and Explaining termasuk dalam
kategori model Pembelajaran aktif. Kata aktif dalam pembelajaran berarti
pembelajaran harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga siswa
aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Dengan
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini
siswa diharapkan dapat berinteraksi dalam proses pembelajaran dan keaktifan
siswa mampu diperbaiki.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining dipilih karena model pembelajaran tersebut sangat efektif untuk
memicu keaktifan siswa dalam proses belajar di sekolah dasar. Dari beberapa
tahapan dalam pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada tahap

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
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lainnya, memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. karena pada tahap ini siswa diharuskan mampu mengidentifikasi
informasi yang diterima dengan ide-ide yang dimiliki oleh siswa itu sendiri
sehingga siswa mampu menjelaskan kepada siswa lainnya tanpa harus terpaku
pada guru saja. Dengan proses pembelajaran seperti ini siswa dapat
meningkatkan keaktifan, minat, motivasi dan kreativitas siswa dalam berpikir
sehingga proses belajar akan lebih menarik dan menyenangkan. siswa tidak
hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga sebagai objek yang dapat
mengalami, menemukan, mengonstruksikan dan memahami konsep.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Dengan
menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, motivasi,
keaktifan dan rasa senang. Seperti yang di kemukakan oleh Susilana dan
Riyana, (2019:65) dalam prakteknya guru tidak selamanya mampu membuat
siswa aktif hanya dengan cara ceramah, tanya jawab dan lain-lain namun
diperlukan model untuk menarik minat atau gairah belajar siswa (Irham &
Wiyani, 2019: 65).

Model Student Facilitator and Explaining mempunyai arti model yang
menjadikan siswa dapat membuat peta konsep maupun bagan untuk
meningkatkan dan keaktifan siswa. Hal ini tentu akan sangat menyenangkan

bagi siswa. apabila siswa sudah merasa senang dalam pembelajaran maka
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prestasi belajar mereka tentu akan meningkat. Secara garis besar model SFE
dibagi menjadi 7 tahapan yaitu informasi kompetensi, sajian materi, siswa
mengembangkan materi, siswa menjelaskan pada siswa lain, kesimpulan
evaluasi dan refleksi (Istarani & Ridwan, 2019., p. 159).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah pembelajaran
yang dimana siswanya atau peserta didik tersebut mempresentasikan ide atau
pendapatnya kepada rekan siswa yang lainnya, sehingga dalam model ini
pembelajaran tersebut memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan dan materi yang sudah dipelajari. Model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining sangatlah cocok dipilih oleh

guru untuk digunakan karena mendorong peserta didik menguasai beberapa

keterampilan, diantaranya yaitu pemahaman terhadap materi.

c. Langkah-Langkah Model

Explaining

Pembelajaran

Student Facilitator and

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining
Fase Guru Siswa
Fase | : 1. Guru memberikan motivasi | 1. Siswa mendengarkan
Menyampaikan dengan demonstrasi dengan rmotivasi menjawab
kompetensi menanyakan tentang materi materi pelajaran
- pelajaran. . Siswa mendengarkan
yang ingin . . ) )
. : 2. Guru menyampaikan tujuan tujuan pembelajaran
dicapai pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.
Fase Il : Guru | 1. Guru menjelaskan tentang . Siswa mendengarkan
Menyajikan materi  pelajaran  secara penjelasan garis besar
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materi garis besar. materi pelajaran oleh
. Guru  membagi siswa guru
dalam  kelompok yang | 2. Siswa antusias dalam
terdiri dari 5-6 orang. pembentukan kelompok
. Guru menyuruh kelompok | 3. Siswa berdiskusi dalam
siswa untuk berdiskusi dan kelompoknya  masing-
membuat peta  konsep masing
tentang materi pelajaran.
Fase 1l : Siswa | 1. Guru meminta ketua | 1. Siswa menjadi
menyajikan kelompok untuk menjadi fasilitator, kemudian
materi fgsnator Qan mempersilakan siswa _yang lain
siswa lain untuk bertanya memberikan pertanyaan
kepada fasilator . kepada siswa  yang
. Guru  membagikan LKS menjadi fasilitator.
serta menjelaskan maksud | 2. Siswa mengerjakan LKS
LKS dan menanyakan hal- | 3. Siswa mengambil alat
hal yang kurang dipahami dan bahan lalu
tentang LKS tersebut mengerjakan LKS
. Guru mempersilahkan siswa | 4. Siswa menerima
mengambil alat dan bahan bimbingan dari guru
yang  diperlukan  serta selama pengerjaan LKS
meminta  siswa  untuk dengan tertib, lalu siswa
mengerjakan ~ LKS  dan menampilkan hasil
menginformasikan  alokasi diskusinya.
waktu yang  diperlukan
untuk mengerjakan LKS
4 Gury membimbingsiswa
dalam kelompok  dan
menyuruh siswa
menampilkan hasil diskusi.
Fase IV : . Guru menyimpulkan sajian | 1. Siswa mendengarkan
Menyimpulkan materi yang menjadi kesimpulan yang
penjelasan fasilator dan hasil diskusi diberikan oleh guru
yang sudah siswa yang telah dilakukan 2. Siswa menerima
ditampilkan . Guru memberikan penghargaan dari guru
penghargaan kepada siswa karena telah menjadi
yang telah tampil menjadi fasilator dan kelompok
fasilator dan kelompok yang yang  bagus  dalam
bagus dalam melaksanakan melaksanakan kerja
kerja sama kelompok sama kelompok.
Fase V : Guru . Guru menjelaskan semua | 1. Siswa bertanya terhadap
menerangkan materi dengan sangat rinci materi yang  mereka
semua materi pada saat itu dan belum pahami.

mempersilakan siswa untuk
bertanya jika masih belum
paham

Siswa mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan
oleh guru.
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2. Guru  memberikan  soal
evaluasi kepada siswa

Sumber : Huda (2020: 230)
d. Kelebihan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan.

Berikut merupakan kelebihan dari model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining (Huda, 2013: 232).

1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit.

2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan
dengan demonstrasi.

3) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan kesempatan
untuk mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar.

4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan
materi ajar.

5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Kekurangan dari model pembelajaran Student Facilitator and

Explaining (Huda, 2013: 233):

1) Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan
oleh guru kepadanya atau lebih banyak siswa yang kurang aktif.

2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan atau
menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu

dalam pembelajaran.
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3) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerapkan
materi ajar secara ringkas.
4) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil
2. Media Objek Langsung
a. Pengertian Media Objek Langsung

Menurut Suharjo (2020: 110) benda sebenarnya dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu objek (object) dan benda/barang contoh (specimen). Benda
asli (obyek) adalah semua benda yang masih dalam keadaan asli, alami seperti
dimana ia hidup dan berada. Sedangkan specimen atau benda/barang contoh
adalah bendabenda asli atau sebagian dari benda-benda asli yang digunakan
sebagai contoh. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah media objek langsung, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2018:196)
menggunakan benda nyata atau objek langsung dalam pengajaran sering kali
paling baik, dalam menampilkan benda-benda nyata seperti tentang ukuran,
suara, gerak-gerik, permukaan, bobot-badan, bau serta manfaatnya.

Menurut Wijiyanto (2020:30), media objek langsung merupakan media
tiga dimensi yang menyampaikan informasi tidak dalam bentuk penyajian,
tetapi melalui ciri fisiknya sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan ukuran, bentuk,
berat, susunan, warna, fungsi, dan beberapa hal yang melekat pada objek.
Jenis-jenis media objek langsung adalah sebagai berikut:

1) Media objek alami. Media objek alami adalah benda-benda alami ciptaan

Tuhan yang terdapat di alam. Media objek alami terbagi menjadi dua yaitu



15

media objek alami yang hidup dan tak hidup. Contohnya adalah hewan,
tanaman, batu, air, dan sebagainya.

2) Media objek buatan. Media objek buatan adalah benda-benda yang
diciptakan oleh manusia. Contohnya adalah kursi, lemari, sepatu, tas, jam,
dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, media objek
langsung sering disebut dengan benda nyata. Karena benda-benda tersebut
berasal dari sekitar kita, media objek langsung mudah untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun luar kelas
b. Kelebihan dan Kelemahan Media Objek Langsung

Menurut Wijiyanto (2020:33) berpendapat tentang kelebihan dalam
menggunakan media objek langsung adalah seperti berikut: (1) dapat
memberi kesempatan semaksimal mungkin pada siswa untuk melaksanakan
tugas-tugas nyata, atau tugas-tugas simulasi, dan mengurangi transfer belajar
(2) dapat memperlihatkan seluruh atau sebagian besar rangsangan yang
relevan dari lingkungan kerja, dengan biaya yang sedikit, (3) memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan melatih keterampilan
manipulatif mereka dengan menggunakan indra peraba, (4) memudahkan
pengukuran penampilan siswa, bila ketangkasan fisik atau keterampilan
koordinasi diperlukan dalam pekerjaan. Dengan melihat kelebihan dari media
objek langsung diatas maka dapat disimpulkan bahwa, media objek langsung

dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam proses pembelajaran dengan



16

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan melatih
menggunakan indra peraba, penglihat, mengalami, dan melatih memanipulasi.
Pribadi dan Putri (2019:6) kelemahan media objek langsung ini adalah
sulit memantau apakah semua siswa dapat memperhatikan dengan teliti,
kemungkinan bisa terjadi gangguan seperti kenakalan siswa, dan
membosankan jika terlalu lama dipasang
3. Belajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Suprijono (2010: 5) belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih, merubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman. Sardiman (2019:113) menyatakan bahwa belajar
dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan meteri ilmu pengetahuan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
Belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi
sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan
kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus
atau faktor-faktor samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan
belajar (Riyanto, 2014: 5).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

belajar adalah sikap sadar seseorang untuk berusaha mendapatkan informasi



17

dengan tujuan merubah tingkah laku dan pemikiran berdasarkan

pengalaman yang telah diperoleh.

b. Hasil Belajar

Kegiatan akhir dalam proses pembelajaran adalah proses evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang telah diperoleh siswa.
Menurut Sudjana (2015: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya atau tujuan
instruksional. Hasil belajar merupakan kemampuan seseorang yang dimiliki
setelah menempuh pembelajaran. Dengan kata lain hasil belajar merupakan
pencapaian yang dimiliki oleh seseorang setelah melakukan proses
pembelajaran (Nasrah & Muafiah, 2020: 209).

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar adalah
(Suprijono, 2010, p. 5):

a. Informasi yang verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Kemampuan intelektual terdiri  dari  kemampuan

mengategorisasi, kemampuan analitis-sistesis  fakta-konsep  dan
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mengembangkan prinsip-prinsip  keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

Strategi  kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep
dan kaidah dalam pemecahan masalah.

Keterampilan ~ motorik, vyaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Berdasarkan pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas,

peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara

keseluruhan (kognitif diukur dengan cara memberika soal-soal tes disetiap

akhir siklus, afektif dan psikomotordiukur dengan cara memberikan skor pada

tiap aspek disetiap pertemuan pembelajaran), bukan hanya mengenai salah

satu aspek.

C.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Zulkifli (2019:10) bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri

(jasmani, psikologis), b) faktor yang berasal dari luar (sosial, adat, serta

lingkungan fisik).Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
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1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu :

b) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

c) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan,
minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri

d) Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti perkembangan otak,
disiplin dan lainnya.

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat
mempengaruhi  hasil belajar siswa misalnya cara orang tua
mendidik,keadaan ekonomi dan begitupun lingkungan tempat tinggal
mereka.

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar siswa .

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar
siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor

eksternal.
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4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertianl PA

IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau
makhluk hidup, tetapi merupakan cara Kkerja, cara berpikir, dan cara
memecahkan masalah (Samatowa, 2019: 3). IPA adalah usaha manusia untuk
memahami alam semesta dengan mengamati objek yang tepat, menggunakan
prosedur, menjelaskannya dengan penalaran, dan menarik kesimpulan.
Pembelajaran IPA sangat penting untuk diajarkan di sekolah dasar (SD),
karena IPA sangat berhubungan dengan kehidupan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari (Irmawanty, 2024).

Pembelajaran IPA khususnya di sekolah dasar bertujuan untuk
membantu siswa dalam memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan (life
skill) essensial sebagai warga negara sehingga siswa dapat mengaitkan
konsep-konsep IPA tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Samriani, 2020:
78). Pembelajaran IPA merupakan cara ideal untuk memperoleh keterampilan
dan dan pengembangan konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Amal et al., 2019: 35).

IImu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata inggris, yaitu
natural science. Menurut Samatowa (2019: 2) IPA membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. IPA berhubungan

dengan alam, tersusun secara teratur dan terdiri dari observasi dan eksperimen.
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Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pendidikan IPA membahas tentang gejala-gejala alam meliputi tiga bidang
ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia yang diharapkan dapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

b. Tujuan Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA SD/MI bertujuan agar siswa (STUDENT, 2019:
109):

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan
keberadaan,keindahandan keteraturanalam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTS.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Materi Perubahan Wujud Benda

Perubahan wujud suatu benda yang terjadi antara lain adalah peristiwa

membeku, mencair, menguap, mengembun, atau menyublim.
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Membeku adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda padat.Perubahan ini
terjadi karena suhu di lingkungan menjadi dingin. Benda cair akan membeku jika
suhunya di bawah 0°C. Perubahan air menjadi es merupakan salah satu peristiwa
yang sering dijumpai sehari-hari.

Mencair adalah perubahan wujud benda padat menjadi benda cair akibat suhu
yang panas.Beberapa peristiva di sekitarmu mudah kamu temui untuk
menunjukkan peristiwa ini.Salah satunya ialah es mencair.

Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas.Peristiwa ini
mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-memasak. Pada saat air dipanaskan di
atas api kompor, dalam beberapa saat, air akan mendidih.

Peristiva mendidih adalah contoh terjadinya penguapan atau perubahan dari
benda cair ke gas dan pada saat yang sama, terjadi pengurangan volume air.
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair.Peristiwa ini
merupakan kebalikan dari peristiva menguap.Pada waktu gas mengembun, gas
melepaskan kalor karena terjadi penurunan suhu di sekitarnya.

Menyublim adalah peristiwa berubahnya wujud zat padat menjadi gas.
Mengkristal adalah perubahan wujud gas menjadi padat. Peristiwa “lenyapnya”
kapur barus yang diletakkan di dalam lemari sering dijadikan contoh peristiwa
menyublim. Contoh peristiwa ini terjadi pada saat uap iodium yang mengkristal

menjadi padatan pada saat didinginkan pada suhu tertentu.
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6. Penelitian yang Relevan

1)

2)

3)

Penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh:

Gilang Maulana Jamaludin (2022) dengan judul “Model Pembelajaran
Student Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
IPA pada siswa kelas V SD Negeri Padasuka Il Kecamatan Sumedang
Utara Kabupaten Sumedang berada pada kategori kurang, setelah
dilakukan perlakuan vyaitu penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada
siswa kelas V SD Negeri Padasuka Il Kecamatan Sumedang Utara
Kabupaten Sumedang berada pada kategori baik. Sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar siswa (Jamaludin & Marini, 2022).

Indah Mustikasari (2019) dengan judul “Pengaruh  Model Student
Facilitator And Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis pada siswa kelas VV SD(Mustikasari et al., 2019).

Yentri Nitatistik Nehe (2019) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Biologi”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus 1
sebesar 64,84% dengan ketuntasan belajar sebesar 56,25%. Setelah

dilakukan refleksi pada siklus I, dilaksanakan siklus Il sehingga terjadi



4)

5)
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peningkatan dengan hasil belajar sebesar 82,5% dengan ketuntasan belajar
mencapai 90,62% berdasarkan hasil belajar pada siklus | dan siklus Il
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nehe, 2023).

Siti Fatimah (2022) yang berjudul ‘“Penerapan Model Student Facilitator
and Explaining Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Respon Siswa
Kelas XI SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kelas
eksperimen dengan menggunakan model SFE pada materi sistem
peredaran darah kelas X1 SMA Negeri 1 Sungai Raya diperoleh skor rata-
rata hasil posttest sebesar 16,08. Skor tersebut lebih tinggi dari skor rata-
rata hasil posttest kelas kontrol, maka dapat diartikan bahwa pembelajaran
pada kelas eksperimen telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
Respon siswa terhadap pembelajaran model SFE positif dan tergolong
dalam kategori sangat kuat, sehingga model SFE dinyatakan layak
digunakan sebagai model pembelajaran materi sistem peredaran darah di
kelas X1 SMA (Fatimah et al., 2022).

I Gst Ayu Dita Saraswati (2022) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Sfae) Berbantuan Media
Peta Konsep Untuk Meningkatkan Keaktifandan Hasil Belajar IPA”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan yang signifikan dari keaktifan
dan hasil belajar klasikal siswa pada mata pelajaran IPA telah dicapai dan

memenuhi kreteria yang ditentukan (Saraswati et al., 2022).
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, pada dasarnya
memiliki kesamaan yang merujuk pada model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining yang sama. Namun, perbedaan terletak pada
media objek langsung, mata pelajaran, kelas, tingkat satuan pendidikan

dan tempat penelitian yang berbeda.

B. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar yang terlaksana di dalam kelas pada
umumnya dapat menimbulkan rasa bosan siswa ketika pembelajaran yang
dilaksanakan berkesan terlalu prosedural. Artinya, guru melaksanakan
pembelajaran secara sistematis padahal keadaan seperti ini umumnya tidak
diinginkan siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal antara
lain karena: (1) guru seringkali masih terpaku pada buku, (2) siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran termasuk dalam memperhatikan penjelasan
guru dan mengungkapkan pendapat, dan (3) guru belum maksimal dalam
menggunakan model pembelajaran sehingga proses pembelajaran terkesan
kurang menarik untuk siswa.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan
media objek langsung menuntut pro aktif siswa dalam memahami konsep
materi pelajaran melalui serangkaian kegiatan mengamati hal-hal tertentu
yang menjadi fokus materi pelajaran dan kemudian coba dideskripsikan oleh

siswa  melalui  pemberian  contoh-contoh  yang relevan  dan
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membandingkannya dengan yang bukan contoh dari materi pelajaran. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Pembelajaran IPA di Kelas V SD

Masalah

A 4

Guru

1. Guru seringkali masih
terpaku pada buku.

2. Guru belum maksimal
dalam menggunakan
model pembelajaran

Siswa

Siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran
termasuk dalam
memperhatikan penjelasan
guru dan mengungkapkan
pendapat

A 4

Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining Berbantuan Media Objek Langsung

Keefektifan

Indikator efektivitas pembelajaran ditinjau dari tiga aspek yaitu:

1. Berapa besar hasil belajar IPA sebelum diajar melalui model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media

objek langsung.

2. Berapa besar hasil belajar IPA setelah diajar melalui model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media

objek langsung.

3. Efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and Explaining

berbantuan media objek langsung terhadap hasil belajar IPA

A 4

Analisis Dan Hasil

Gambar 2.

1. Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah disampaikan di

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ho : 1= 42 VS Hi: g1 > [,

Ho:Mi=M2:

Hi: 1> 2

Keterangan:

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berbantuan media objek langsung tidak efektif
terhadap hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda pada
siswa kelas VSDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang (t hitung <t
tabel maka HO diterima dan H1 ditolak).

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berbantuan media objek langsung efektif terhadap hasil
belajar IPA materi perubahan wujud benda pada siswa kelas
VSDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang (t hitung >t tabel maka

HO ditolak dan H1 diterima).

Ho = Hipotesis nol

H: = Hipotesis alternatif

M1 = Rata-rata hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung

Mo = Rata-rata hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung



BAB Il1
MODEL PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen khususnya Pre exsperimental, yaitu penelitian eksperimen yang
seringkali dianggap sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya atau belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih ada variabel luar yang
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen, jadi hasil eksperimen
yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh
variabel independen. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif
karena ada hipotesis yang diajukan peneliti yang memerlukan pengujian dengan

teknik analisis data (Sugiyono, 2010: 92).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang,
Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran

2023/2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
a) Populasi

Jika peneliti ingin sampai pada kesimpulan yang dapat dipercaya dan
dapat diterima untuk wilayah atau objek penelitian, mereka harus memperhatikan
populasi.Populasi merupakan bidang generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek berdasarkan kualitas dan karakteristik oleh para peneliti yang diperiksa dan

28
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kemudian menyeret kesimpulan (Nurjannah et al., 2020: 87). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang
yang berjumlah 142 siswa. Berikut ini tabel populasi penelitian.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Siswa Jumlah Siswa

Laki-Laki Perempuan

1 I 13 11 24

2 1 ¥lood 10 23

3 1! 10 12 22

4 v n . 23

5 V 15 10 25

6 VI 11 14 25
Jumlah 142

Sumber : Data Siswa SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang
b) Sampel

Menurut Simarmata (2022: 91) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari
populasi yang menjadi objek penelitian (sampel secara harfiah berarti contoh).
Dalam penetapan/pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan (Putri
& Kusumawati, 2020: 87). Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan cara simple random sampling. Random sampling dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono,

2020).
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Teknik random sampling digunakan untuk menentukan Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan cara undian, sehingga didapatkan sampel
penelitian yaitu kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang yang
berjumlah 17 siswa.

D. Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-
eksperimental design dalam bentuk one-group pre-test post-test design. Menurut
Sugiyono (2020:110) mengemukakan bahwa “Pre-eksperimental Design
merupakan jenis eksperimen yang masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang
merupakan variabel dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel
independen.

Adapun pengembangan desain dari penelitian eksperimen ini adalah
dengan cara melakukan satu kali pengukuran di depan (pre-test). Sebelum adanya
perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-test)
desainnya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design

Pretest Treatment PostTest
(Perlakuan)
01 X O]}

Sumber : Kumala (2022)(Nurjannah et al., 2020)
Keterangan:

01 : Nilai Pre-test (sebelum perlakuan)
X : Treatment (perlakuan)

07) - Nilai Post-test (setelah perlakuan)



31

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu:
1. Variabel bebas yaitu model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berbantuan media objek langsung.
2. Variabel terikat yaitu hasil belajar IPA.
F. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan
pembelajaran  yang dimana siswanya atau peserta didik tersebut
mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada rekan siswa yang lainnya,
sehingga dalam model ini pembelajaran tersebut memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan gagasan dan materi yang sudah dipelajari.
2. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar yang telah
mencapai ketuntasan individual dan klasikal, yakni siswa telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tentukan oleh sekolah.
G. Prosedur Penelitian
Tahap penelitian menurut Kumala (2022: 88) adalah sebagai berikut:
Identifikasi, pemilihan, dan perumusan masalah; Penelahaan kepustakaan;
Penyusunan hipotesis; Penyusunan rancangan penelitian; Penentuan sampel;
Pengumpulan data; Pengolahan dan analisis data; Interprestasi hasil analisis;
Penyusunan laporan. Sedangkan tahap pada penelitian ini sebagai berikut pada

tahap pre experiment:



a.
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Tahap Persiapan atau Tahap Awal

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti ialah,

Studi literatur dan merumuskan masalah; Pembuatan proposal penelitian, studi

lapang dan penemuan masalah Perbaikan proposal dengan bantuan dosen

pembimbing.

b.

1)

2)

3)

C.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan ini meliputi:

Memberikan Pre-test Sebelum proses belajar dimulai, dilaksanakan pre-test
terlebih dahulu kepada kelas eksperimen. Tes awal ini diberikan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami materi.
Perlakuan (treatment) Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran
dengan memberikan perlakuan atau treatment pada kelas eksperimen.
perlakuan yang dimaksud adalah penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung dalam
pembelajaran IPAkelas VSDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang.
Melaksanakan Post-test. Post-test dilaksanakan untuk melihat pencapaian
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (treatment) dan untuk
membandingkan nilai sebelum dengan nilai setelah pemberian perlakuan
apakah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa atau masih sama saja.

Tahap Akhir / evaluasi Penelitian
1) Pengolahan data hasil penelitian.

2) Pembahasan hasil penelitian.
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3) Penyusunan kesimpulan
H. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 nomor yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang
hasil belajar siswa kelas VSDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini merupakan instrument penelitian yang digunakan
guru untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung yang disusun yang disusun berdasarkan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung.
3. Lembar Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
Lembar observasi ini merupakan catatan-catatan hasil pengamatan yang
diamati oleh rekan guru yang berperan sebagai observer. Lembar observasi
ini berisi catatan proses pembelajaran yang diamati apa adanya sesuai dengan

apa yang terjadi dalam proses tindakan yang melingkupi aktivitas guru.

I. Teknik Pengumpulan Data

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung dalam penelitian ini membutuhkan data-data
yang dapat dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan yang akurat dari hasil

eksperimen yang dilakukan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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a. Data tentang hasil belajar siswa yang diambil dengan menggunakan tes
pretest dan posttest yang diberikan.

b. Data tentang aktivitas siswa dan Kkegiatan guru selama pembelajaran
berlangsung diambil dengan menggunakan lembar observasi.

c. Data tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan diambil
dengan menggunakan angket respon siswa.

d. Dokumentasi merupakan salah satu alat pengumpul data yang sering
digunakan dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini dokumentasi
merupakan teknik pendukung guna memperoleh informasi tentang data-data
dan nilai yang dicapai siswa pada penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung dalam
pembelajaran konsep prkalian siswa kelas V, yang diambil dari guru yang

bersangkutan.

J. Teknik Analisis Data

Analisis statistik deskriptif dan inferensial akan digunakan untuk
menganalisis data yang dikumpulkan dari hasil penelitian. Informasi yang
dikumpulkan dalam bentuk nilai pre-test dan post-test kemudian dibandingkan.
Melihat apakah ada perbedaan antara nilai pre-test dan post-test ketika
membandingkan rata-rata kedua nilai tersebut. Hanya rata-rata dari dua nilai yang
digunakan untuk menguji perbedaan nilai, dan teknik yang disebut t-test (uji-t)
digunakan untuk Hasilnya, berikut adalah proses penilaian data eksperimen

menggunakan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design:
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1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik berikut digunakan untuk menguji data dengan menggambarkan

atau mengkarakterisasi data kuantitatif yang diperoleh selama proses penelitian
antara lain:
a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar IPA adalah
menurut standar kategorisasi dari Departemen Pendidikan Nasional yang
dinyatakan dalam table berikut:

Tabel 3.3Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil belajar IPA

Interval Dalam Skor Kategori
90 - 100 Sangat Tinggi

86 — 89 Tinggi

70 — 85 Sedang

55 - 69 Rendah
0-54 Sangat Rendah

Sumber: Kemendikbud (2019)
Adapun Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran IPA yang
ditetapkan oleh SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang tersaji tabel berikut:

Tabel: 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran IPA

Interval Dalam Skor Kriteria
0-69 TidakTuntas
70— 100 Tuntas

Sumber: SDN 57 Sangeran (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai sama dengan 70 hingga 100 atau yang berada pada kategori
sedang, tinggi dan sangat tinggi dapat dinyatakan tuntas dalam proses
pembelajaran IPA, dan siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol (0) sampai

kurang dari 70 atau yang berada pada kategori kurang maka siswa tersebut
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dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran IPA.Kriteria ketuntasan
klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa dikelas tersebut mencapai skor

ketuntasan minimal.

Banyaknya peserta didik dengan skor 270

Ketuntasan belajar klasikal = x 100%

Banyaknya seluruh peserta didik
a. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis data aktivitas peserta diidk dilakukan dengan menentukan
frekuensi dan persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining berbantuan media objek langsung. Adapun rumus yang digunakan

untuk menganalisis data aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

Sp =

X
ZN” x 100%
Keterangan:

Sn: Persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap
pertemuan
Xn: Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan

N:  Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini dikatakan baik apabila
minimal 70 dan siswa yang terlihat aktif dalam aktivitas positif selama
pembelajaran.
b. Analisis Data Aktivitas Kegiatan Guru

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru saat
proses belajar mengajar dan penerapan model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining berbantuan media objek langsung yang dilaksanakan oleh peneliti.
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Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung perolehan nilai dari skor
observasi aktivitas kegiatan guru:

P=S x100

N

Keterangan:

P : nilai yang dicari
S : jumlah skor observasi yang diperoleh

N :jumlah maksimal skor pengamatan observasi
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis dengan cara menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi (Sugiyono, 2010: 209).Sebelum melaksanakan pengujian hipotesis
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut

digunakan dengan rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:

= (fo_fh)z
fh

X2
(Sugiyono, 2020:17)
Keterangan:

x? = nilai chi-kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan

fn = frekuensi harapan
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b. Uji Hipotesis
Pengajuan hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitan yang
telah dirumuskan dengan menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 57
Sangeran Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berbantuan media objek langsung.

H1 = Terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 57 Sangeran
Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar menggunakan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan
media objek langsung.

Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah H; diterima jika thitung > +

ttabel jika thitung < + travel maka HO diterima dengan taraf signifikan a = 0,05.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif pada penerapan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung. Pengumpulan data dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung melalui hasil belajar siswa, observasi aktivitas siswa, observasi
aktivitas kemampuan guru serta respon siswa. Proses pembelajaran dilakukan
sebanyak 6 kali pertemuan dan 2 kali tes yakni Pretest dan Posttest.

1) Ketercapaian Ketuntasan Hasil Belajar IPA Pretest dan Posttest

Hasil belajar IPA siswa kelas V pada pretest dan posttest dirangkum dalam
tabel 4.1 berikut berdasarkan hasil analisis deskriptif yang terlampir pada
lampiran.

Tabel: 4.1 Statistik Skor Data Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest
Ukuran Sampel 17 17
Skor Ideal 100 100
Skor Maksimum 80 100
Skor Minimum 50 70
Skor Rata-rata 63 83
Variansi 98,567 30,998
Standar Deviasi 9,887 5,776

Sumber: Olahan Data Pretest
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Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
pretest siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang sebelum
menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan
media objek langsung adalah 63 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 9,887.
Skor yang telah dicapai oleh siswa dari skor terendah 50, sampai dengan skor
tertinggi 80. Skor rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas V SDN 57 Sangeran
Kabupaten Enrekang setelah menerapkan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining berbantuan media objek langsung adalah 83 dari skor ideal 100
dengan standar deviasi 5,776. Skor yang telah dicapai oleh siswa dari skor
terendah 70, sampai dengan skor tertinggi 100. Jika hasil belajar IPA siswa
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 berikut :

Tabel 4.2 Persentase Skor Tes Hasil Belajar Pretest dan Post-test

Pretest Tingkat Penguasaan/ Post-test
Frekuensi % Kategori Frekuensi %
0 0 90 - 100 8 47
(Sangat Tinggi)
0 0 86 — 89 0 0
(Tinggi)
8 47 70-85 9 53
(Sedang)
5 29 55— 69 0 0
(Rendah)
4 24 0-54 0 0
(Sangat Rendah)
17 100 Jumlah 17 100
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60% - 47% 53.00%
5096 47.001?0
40% -
29.00%
30% 24% O Pretest
20% - O Posttest
10% 0.008®0%
0% 3 (o) 0100%
0% r g T T .
90 - 100 86 - 89 70 - 85 55 - 69 0-54
(Sangat (Tinggi)  (Sedang) (Rendah)  (Sangat
Tinggi) Rendah)

Gambar 4.1 Grafik Persentase Skor Tes Hasil Belajar Pretest dan Post-test

Data grafik 4.1 ini, menunjukkan bahwa tes hasil belajar pretest
memperoleh skor pada kategori sangat rendah dengan persentase (24%), siswa
yang memperoleh skor pada kategori rendah dengan persentase (29%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori sedang dengan persentase (47%), dan siswa yang
memperoleh kategori tinggi dan sangat tinggi dengan persentase (0%). Tes hasil
belajar posttest memperoleh skor pada kategori sangat rendah, rendah dan tinggi
dengan persentase (0%), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang
dengan persentase (53%), dan siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi
dengan persentase (47%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa dikonversi
kedalam lima kategori di atas, maka skor hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 57
Sangeran Kabupaten Enrekang sesudah diajar dengan menerapkan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek

langsung tergolong tinggi.
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2) Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran IPA
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining Berbantuan Media Objek Langsung
Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung

standar keefektifan pembelajaran.Instrument ini berisi instruksi dan delapan

indikator yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati.Pengamatan dilakukan
dengan mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir
pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam

rangkuman. Grafik 4.2 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.

2000% - 19 B Siswa mengemuka_tkan pe_ngetahuan
awalnya mengenai materi yang akan
16.5 dipelajari.

1800% 1
g 105 s OSiswa menjadi fasilitator

1600% v

Siswa berdiskusi dalam kelompok
1400% / masing-masing.

2,5 12,5

1200% - " m Siswa bertanya pada saat proses
pembelajaran.

1000% -
= Siswa tertib saat pembagian
kelompok

800% -

Siswa tertib saat diskusi
600% -

400% . i Siswa aktif bertanya dan menjawab
86,80% pertanyaan pada saat pembelajaran

200% {£00986.80% ' berlangsung

Siswa yang mempresentasekan hasil
kerja kelompok dengan
menggunakan media torso

0%

Presentasi Rata-Rata

Gambar 4.2 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses
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pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
dalam penelitian ini sudah efektif. Hal ini dapat kita lihat dari persentase siswa
yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung selama empat Kkali
pertemuan sebanyak 82%, siswa mengemukakan pengetahuan awalnya mengenai
materi yang akan dipelajari sebanyak 75%, persentase siswa menjadi fasilitator
sebanyak 75%, persentase siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing
sebanyak 88%, persentase siswa bertanya pada saat proses pembelajaran sebanyak
83%, persentase siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh
guru sebanyak 75%, persentase siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya
sebanyak 88% dan persentase siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam
kelompok sebanyak 88%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat kali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 82% siswa
yang aktif dalam pembelajaran IPA.
3) Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung standar keefektifan pembelajaran.Instrument ini berisi instruksi dan
17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati.Pengamatan
dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan.
Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut
disajikan dalam rangkuman. Grafik 4.3 berikut menunjukkan hasil akhir dari

setiap pengamatan.
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Gambar 4.3 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat dikatakan bahwa
aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini sudah efektif. Hal ini dapat kita lihat
dari rata-rata persentase kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama
empat kali pertemuan sebanyak 82,4%.Pada pertemuan pertama memperoleh skor
42 dengan persentase sebanyak 61,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor
55 dengan persentase sebanyak 80,9%, pada pertemuan ketiga memperoleh skor
60 dengan persentase sebanyak 88,2%, dan pada pertemuan keempat memperoleh
skor 67 dengan persentase sebanyak 98,5%. Dari beberapa aktivitas yang diamati
selama empat kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru

yaitu sebanyak 82,4% guru aktif dalam pembelajaran IPA.
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2. Analisis Statistik Inferensial

a. Pengujian normalitas
1) Pengujian normalitas skor hasil belajar siswa pada pretest

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan chi-kuadrat diperoleh
nilai x40, = 4,660 dan x7,,.; = 7,815 dengan k = 3 pada taraf signifikan a
= 0,05. Terlihat bahwa x5, < XZpe;  Menunjukkan skor hasil belajar
siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang pada pretest berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Pengujian normalitas skor hasil belajar siswa pada postest

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan chi-kuadrat diperoleh
nilai x5;,m, = 2,000 dan x7,,.; = 7,815 dengan k = 3 pada taraf signifikan a
= 0,05. Terlihat bahwa x7;1yn, < Xz  Menunjukkan skor hasil belajar

siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang pada postest berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Pengujian hipotesis
Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 57
Sangeran Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berbantuan media objek langsung.

H1 = Terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 57 Sangeran

Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar menggunakan
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model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan
media objek langsung.
Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah Hi diterima jika thitung > +
ttabel jika thitung < + tiabel maka HO diterima dengan taraf signifikan a = 0,05.
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis  penelitian  dengan
menggunakan uji-t berkolaborasi uji pihak kanan, diperoleh nilai thitung
sebesar 3,873. Nilai twpel dari o = 0,05 dan dk = 17 — 2 = 15 adalah 2,009
maka diperoleh hasil thiung> twper Yyaitu 3,873 > 2,009. Berdasarkan hasil
tersebut, maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 57 Sangeran
Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung.
B. Pembahasan
Hasil analisis deskriptif akan dibahas termasuk hasil belajar siswa, aktivitas
siswa saat menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung, aktivitas kegiatan guru pada saat mengelolah
pembelajaran, dan respons siswa. Hasil analisis data kemampuan awal siswa
sebelum menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
dalam pembelajaran IPA menunjukkan bahwa dari 17 siswa di kelas V SDN 57
Sangeran Kabupaten Enrekang, tidak ada satu pun yang mencapai ketuntasan
individu (mendapat skor minimal 70). Dengan kata lain, hasil belajar siswa

sebelum menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
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berbantuan media objek langsung masih sangat rendah dan belum memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal.

Hasil analisis data hasil belajar pembelajaran IPA siswa setelah menerapkan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung menunjukkan bahwa siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten
Enrekang tidak ada siswa yang mendapat nilai di bawah KKM, yang artinya dari
17 siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70% dengan persentase
ketuntasan 100%. Dapat dikatakan, hasil belajar IPA siswa setelah penerapan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek
langsung berada pada kategori tinggi dan hal ini menunjukkan hasil belajar 1IPA
siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten
Enrekang selama 4 pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung menunjukkan
bahwa terdapat 8 indikator yang diamati yaitu persentase siswa yang hadir pada
saat proses pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan sebanyak
82%, siswa mengemukakan pengetahuan awalnya mengenai materi yang akan
dipelajari sebanyak 75%, persentase siswa menjadi fasilitator sebanyak 75%,
persentase siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing sebanyak 88%,
persentase siswa bertanya pada saat proses pembelajaran sebanyak 83%,
persentase siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru

sebanyak 75%, persentase siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya
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sebanyak 88% dan persentase siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam
kelompok sebanyak 88%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat kali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 82% siswa
yang aktif dalam pembelajaran IPA. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa
dikatakan efektif apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung siswa kelas
V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang aktif dalam pembelajaran dan
prnggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan
media objek langsung efektif digunakan dalam proses pembelajaran IPA.

Hasil pengamatan aktivitas kegiatan guru dalam mengelolah kelas selama
4pertemuan menunjukkan bahwa terdapat 17 indikator yang harus dicapai, pada
pertemuan pertama memperoleh persentase sebanyak 61,8%, pada pertemuan
kedua memperoleh persentase sebanyak 80,9%, pada pertemuan Kketiga
memperoleh persentase sebanyak 88,2%, dan pada pertemuan keempat
memperoleh persentase sebnyak 98,5%, dengan rata-rata persentase 82,4%.
Aktivitas kegiatan guru dapat dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal
75%, jadi dapat dikatakan bahwa selama 4 kali pertemuan aktivitas kegiatan guru
dalam mengelolah kelas tergolong efektif.

Hasil analisis inferensial penelitian ini adalah hasil pengujian hipotesis yang
sebelumnya telah dirumuskan. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest setelah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji

prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis.. Skor hasil belajar siswa kelas V SDN
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57 Sangeran Kabupaten Enrekang pada pretest dan posttest berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hasil pengujian hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t berkolaborasi uji pihak kanan. Berdasarkan hasil tersebut,
maka Ho ditolak.

Setelah melalui tahap analisis Deskriptif dan Inferensial ternyata data yang
dihasilkan mendukung pernyataan dari Afriza (2022), media data menunjang
pemahaman anak dalam berhitung. Nasution (Nurrita 2018), media sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran oleh karena itu pembelajaran lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

Berangkat dari model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, hasil
penelitian ini juga menunjang pernyataan dari (Huda, 2013: 232).

a) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit.

b) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan
dengan demonstrasi.

c) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan kesempatan untuk
mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar.

d) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan
materi ajar.

e) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan.

Hasil penelitian yang serupa oleh Gilang Maulana Jamaludin (2022) dengan
judul “Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Padasuka Il
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Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang berada pada kategori kurang,
setelah dilakukan perlakuan vyaitu penerapan model pembelajaran Student
facilitator And Explaining dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas
V SD Negeri Padasuka Il Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang
berada pada kategori baik. Sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa
(Jamaludin & Marini, 2022). Indah Mustikasari (2019) dengan judul “Pengaruh
Model Student Facilitator And Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran
student facilitator and explaining berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis pada siswa kelas VV SD (Mustikasari et al., 2019).

Penelitian oleh Yentri Nitatistik Nehe (2019) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk Meningkatkan Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Biologi”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 64,84% dengan
ketuntasan belajar sebesar 56,25%. Setelah dilakukan refleksi pada siklus I,
dilaksanakan siklus Il sehingga terjadi peningkatan dengan hasil belajar sebesar
82,5% dengan ketuntasan belajar mencapai 90,62% berdasarkan hasil belajar pada
siklus I dan siklus Il dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran student
facilitator and explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nehe, 2023).

Selanjutnya penelitian oleh Siti Fatimah (2022) yang berjudul “Penerapan
Model Student Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Respon Siswa Kelas XI SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar

kelas eksperimen dengan menggunakan model SFE pada materi sistem peredaran
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darah kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Raya diperoleh skor rata-rata hasil posttest
sebesar 16,08. Respon siswa terhadap pembelajaran model SFE positif dan
tergolong dalam kategori sangat kuat, sehingga model SFE dinyatakan layak
digunakan sebagai model pembelajaran materi sistem peredaran darah di kelas XI
SMA (Fatimah et al., 2022).

Penelitian oleh I Gst Ayu Dita Saraswati (2022) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And explaining (Sfae)
Berbantuan Media Peta Konsep Untuk Meningkatkan Keaktifandan Hasil Belajar
IPA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan yang signifikan dari
keaktifan dan hasil belajar klasikal siswa pada mata pelajaran IPA telah dicapai
dan memenuhi kreteria yang ditentukan (Saraswati et al., 2022). Maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung efektif digunakan dalam pembelajaran IPA

pada kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan siswa kelas V SDN 57

Sangeran Kabupaten Enrekang menerapkan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung menyimpulkan

bahwa:

1. Besarnya hasil belajar IPA sebelum diajar melalui model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung dengan
nilai rata-rata 63 dan ada persentase ketuntasan 43%.

2. Besarnya hasil belajar IPA setelah diajar melalui model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung langsung
dengan nilai rata-rata 83 dan persentase ketuntasan 100%.

3. Efektivitas model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung terhadap hasil belajar IPA bahwa
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung efektif digunakan dalam pembelajaran IPA
siswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang. Hasil pengujian
analisis deskriptif dan inferensial dengan berbantuan SPSS 23.0 for windows.
hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t berkolaborasi
uji pihak kanan, diperoleh nilai thitung Sebesar 3,873. Nilai ttabe dari o = 0,05
dan dk = 17 — 2 = 15 adalah 2,009 maka diperoleh hasil thitung> ttavel Yaitu

3,873 > 2,009. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho ditolak. Dengan demikian
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dapat dikemukakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas
V SDN 57 Sangeran Kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah diajar
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
berbantuan media objek langsung.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,
yaitu:

1. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu
menggunakan satu media pembelajaran saja, tapi juga model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung,
sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2. Bagi siswa. Hendaknya melalui pelaksanaan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berbantuan media objek langsung ini dapat
bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar IPA siswa.

3. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya
dengan menghadirkan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and

Explaining berbantuan media objek langsung.
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INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun : Fitri Rosalina Nurdin

Instansi : SDN 57 Sangeran

Penyusunan : Tahun 2024

JenjangSekolah : SD

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : C/5

BAB2 : Wujud Zat dan Perubahannya

Topik : Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu : 60 Menit

KOMPETENSI AWAL

1. Mengenali materi dan karakteristiknya.
2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
3. Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi

PROFIL PELAJAR PANCASILA

ok wnpE

Beriman,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

Bernalar kritis,dan

Kreatif.

SARANA DAN PRASARANA

1.

Sumber Belajar . (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 20211Imu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V,
Penulis: Amalia Fitri, dkk), Lembar kerja peserta didik.

Media
a. Power Point Wujud Zat dan Perbubahannya.
b. Papan Perubahan Wujud Benda (Papewda).

Topik

Benda dan sifatnya

Benda cair dan sifatnya

Benda gas dan sifatnya

Mencair

Membeku

Menguap
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TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

MODEL PEMBELAJARAN

Student Facilitator and Explaining.

KOMPONEN INTI

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda cair dan
gas dengan benar.

2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud padat, cair
dan gas dengan benar.

3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud cair
menjadi padat dengan benar.

4. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud padat
menjadi cair dengan benar.

5. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud cair
menjadi gas dengan benar

6. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud gas
menjadi cair dengan benar.

7. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud padat
menjadi gas dengan benar

B.PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Pengenalan tema

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang sudah
diketahui berkaitandengan temapembelajaran. mengetahui apa yang ingin dan akan

dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar

2. Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali, mendeskripsikan karakteristik
wujud zat padat, cair dan gas. Mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas dan membedakan
karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.

b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengindentifikasi perubahan wujud benda
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yang terjadi, dan menjelaskan bagaimana perubahan wujud benda dapat terjadi.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

PengenalanTopik

1. Apa itu wujud?

2. Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh?
3. Apa bedanya air dan es?

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?
1. Apa itu mencair dan membeku?
2. Apa itu menguap dan mengembun?

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pembukaan

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap
salam.

2. Guru menanyakan kehadiran siswa.

3. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum memulai
pembelajaran

10 menit

Inti

Fase | : Menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai.

Guru memberikan motivasi dengan demonstrasi
dengan menanyakan tentang perubahan wujud
benda yang ada disekitar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Fase Il : Guru Menyajikan materi

Guru menjelaskan tentang perubahan wujud benda
yang ada disekitar secara garis besar.

Guru membagi siswa dalam kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang.

Guru menyuruh kelompok siswa untuk berdiskusi
dan membuat peta konsep tentang macam-macam
wujud benda yang ada disekitar dan sifat-sifat
wujud dari benda tersebut.

Fase 111 : Siswa menyajikan materi.

Guru meminta ketua kelompok untuk menjadi
fasilator dan mempersilakan siswa lain untuk
bertanya kepada fasilator .

Guru membagikan LKS serta menjelaskan maksud
LKS dan menanyakan hal-hal yang kurang
dipahami tentang LKS tersebut

Guru mempersilahkan siswa mengambil alat dan
bahan yang diperlukan serta meminta siswa untuk
mengerjakan LKS dan menginformasikan alokasi

40 menit
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Penutup

waktu yang diperlukan untuk mengerjakan LKS
Guru membimbing siswa dalam kelompok dan
menyuruh siswa menampilkan hasil diskusi.

Fase IV : Menyimpulkan penjelasan yang sudah
ditampilkan

Guru menyimpulkan sajian materi yang menjadi
fasilator dan hasil diskusi siswa yang telah
dilakukan

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
telah tampil menjadi fasilator dan kelompok yang
bagus dalam melaksanakan kerja sama kelompok

Fase V : Guru menerangkan semua materi

Guru menjelaskan semua materi dengan sangat
rinci pada saat itu dan mempersilakan siswa untuk
bertanya jika masih belum paham

Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa.

Siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil
belajar selama sehari dengan bimbingan guru.
Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru bersama siswa melakukan refleksi dari apa
yang sudah dipelajari.

Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa.
Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing.

Guru mengucapkan salam sebagai penutup
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E.REFLEKSI

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?

1. Apa yang terjadi ketika lilin dipanaskan menggunakan api?
Lilin jadi mencair ketika dipanaskan menggunakan api.
2. Mengapa lilin dapat kembali menjadi padat setelah didiamkan?
Lilin menjadi padat kembali karena suhu disekitar lilin kembali menjadi dingin
setelah api dipadamkan.
3. Menurutmu apa faktor kunci yang menyebabkan suatu benda bisa berubah
menjadi cair atau pun berubah menjadi padat?

Panas atau kalor. Api merupakan sumber kalor. Jika suatu benda dipanaskan
hingga temperatur tertentu benda itu bisa berubah wujud dari padat menjadi cair.

F.ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
1.Tertulis: Pretest dan Posttest

G.KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti pembelajaran

dengan pengayaan.

Remedial
= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
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Satuan Pendidikan ~ : SDN 57 Sangeran

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI

Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 . Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu : 2x35

Pembelajaran : ldan2

A. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3

Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat,
benda cair dan gas dengan benar.

Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda
berwujud padat, cair dan gas dengan benar.

Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud cair menjadi padat dengan benar.

Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud padat menjadi cair dengan benar.

Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud cair menjadi gas dengan benar

Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud gas menjadi cair dengan benar.

Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud padat menjadi gas dengan benar.

B. Uraian Materi Ajar

PERUBAHAN WUJUD BENDA

1. Sifat-Sifat Benda

Benda-benda yang ada di sekitar kita digolongkan menjadi tiga, yaitu

benda padat, cair, dan gas. Ketiganya memiliki sifat yang berbeda. Salah satu
wujud benda adalah padat. Kamu pasti memiliki banyak benda di sekitarmu yang
berwujud padat. Kamu dapat memegangnya, dapat memindahkannya tanpa
mengubah bentuk aslinya. Benda padat yang ada di sekitarmu dapat diubah
dengan beberapa perlakukan seperti diberi panas, diberi tekanan tinggi, atau
diberi perlakuan fisik seperti menggunting, menekan, melipat, atau menyobek.

Wujud berikutnya adalah cair. Benda-benda cair dapat ditemui dengan

mudah di sekitarmu. Air merupakan zat penting dalam kehidupan makhluk
hidup yang berwujud cair. Benda cair yang ada di rumahmu biasanya berada
dalam sebuah wadah seperti bak kamar mandi, baskom, gelas, atau ketel air.


https://maglearning.id/2021/12/11/ciri-ciri-makhluk-hidup-dan-contohnya/
https://maglearning.id/2021/12/11/ciri-ciri-makhluk-hidup-dan-contohnya/
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Perhatikanlah bahwa ketika benda cair itu dipindahkan, ia akan berubah mengikuti
wadahnya.

Jika wadahnya berlubang, benda cair itu akan segera mengalir ke luar dari
wadahnya. Jika kamu melihat sungai atau air terjun, air yang ada di dalam badan
sungai akan mengalir dari tepat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah.
Benda cair juga dapat merambat melalui serat-serat halus dari bahan seperti bahan
kain. Benda cair mengisi rongga kecil atau pori-pori bahan tersebut.

Wujud benda yang lain adalah gas. Manusia dapat memasukkan dan
mengeluarkan gas dari dalam tubuhnya pada saat bernapas. Manusia menghirup
gas oksigen dan mengeluarkan gas karbon dioksida. Dengan cara meniup, kamu
dapat membuat sebuah balon mengembang. Dengan meniup, kamu juga dapat
menggerakkan selembar kertas di tanganmu. Kamu dapat mencium bau napasmu
sendiri. Kamu pun dapat mencium bau-bau lainnya yang berupa gas. Dengan
memahami sifat gas, manusia menciptakan parfum atau minyak wangi untuk
menyebarkan bau dari gas yang dikeluarkan dari wadah parfum tersebut.

2. Perubahan Wujud Benda

Perubahan wujud suatu benda yang terjadi antara lain adalah peristiwa
membeku, mencair, menguap, mengembun, atau menyublim.
Membeku adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda padat. Perubahan
ini terjadi karena suhu di lingkungan menjadi dingin. Benda cair akan membeku
jika suhunya di bawah 0°C. Perubahan air menjadi es merupakan salah satu
peristiwa yang sering dijumpai sehari-hari.
Mencair adalah perubahan wujud benda padat menjadi benda cair akibat suhu
yang panas. Beberapa peristiwa di sekitarmu mudah kamu temui untuk
menunjukkan peristiwa ini. Salah satunya ialah es mencair.
Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. Peristiwa ini
mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-memasak. Pada saat air dipanaskan di
atas api kompor, dalam beberapa saat, air akan mendidih.
Peristiva mendidih adalah contoh terjadinya penguapan atau perubahan dari
benda cair ke gas dan pada saat yang sama, terjadi pengurangan volume air.
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. Peristiwa ini
merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Pada waktu gas mengembun, gas
melepaskan kalor karena terjadi penurunan suhu di sekitarnya.
Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain peristiwa
pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun pada malam sebelumnya tidak
terjadi hujan, tetapi pada pagi hari, terdapat tetesan air pada tanaman yang berada
di luar.
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Kamu juga dapat menjumpai beberapa tempat terasa lembap oleh air.
Peristiwva mengembun ini terjadi karena uap air dalam udara menyentuh
permukaan seperti permukaan daun atau permukaan yang lainnya.

Menyublim adalah peristiwa berubahnya wujud zat padat menjadi gas.
Mengkristal adalah perubahan wujud gas menjadi padat. Peristiwa “lenyapnya”
kapur barus yang diletakkan di dalam lemari sering dijadikan contoh peristiwa
menyublim. Contoh peristiwa ini terjadi pada saat uap iodium yang mengkristal
menjadi padatan pada saat didinginkan pada suhu tertentu.

Peristiwa perubahan wujud benda dapat dijelaskan dengan menggunakan diagram
di bawah ini:

cererangan | HRRNURBNNBIGN __ Melepas kalor
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

i Satuan Pendidikan ~ : SDN 57 Sangeran
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
_;_:I Kelas/Semester VI

-
Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 . Perubahan Wujud Benda
Fr. Alokasi Waktu : 2x35

Nama Anggota Kelompok :

I....

1
i ¢ Tujuan Pembelajaran:
1".___."!:' 1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat,
g - benda cair dan gas dengan benar.
2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud
padat, cair dan gas dengan benar.
3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud cair menjadi padat dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud padat menjadi cair dengan benar.
Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan |
wujud cair menjadi gas dengan benar __.lr i
Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan ==« S
wujud gas menjadi cair dengan benar.
Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan
wujud padat menjadi gas dengan benar.

[ Benda dan Sifatnya J

I. Alat dan Bahan
1. Gelas. I- -
2. Botol.
3. Beberapa buah pensil. , :'1-._ o
4. Timbangan sederhana. Il_ IE i
:__r' 1
LA

{




1. Langkah Kegiatan

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja.
. Masukkan pensil ke dalam botol. Amati bentuk pensil tersebut. Apakah

terdapat perubahan bentuk dari bentuk semula?

. Masukkan pensil ke dalam gelas. Amati bentuk pensil tersebut. Apakah f
terdapat perubahan bentuk dari bentuk semula? e

. Amati pensil tersebut. Apakah terjadi perubahan pada ukuran pensil
tersebut?

.

i i |

i |

= - u
. Masukkan beberapa pensil lagi ke dalam gelas. Amati keadaan gelas. “- S
Apakah gelas menjadi penuh akibat banyaknya pensil di dalamnya?

. Ambil timbangan sederhana. Angkat dan amati timbangan tersebu
Selanjutnya ikat salah satu ujung pensil pada timbangan.!Ang
timbangan tersebut.

a. Apakah terjadi perubahan posisi timbangan?




I11. Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan kelompokmu




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

- Satuan Pendidikan  : SDN 57 Sangeran
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI
Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 : Perubahan Wujud Benda

Alokasi Waktu : 2x35

A. Nama Anggota Kelompok :

Tujuan Pembelajaran:

1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda —
cair dan gas dengan benar.

2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud

padat, cair dan gas dengan benar. ‘ ‘ |
3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujudln___ ___ur
cair menjadi padat dengan benar. "
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi cair dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
cair menjadi gas dengan benar
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
gas menjadi cair dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi gas dengan benar.

[ Benda Cair dan Sifatnya ]

I
ey
I. Alat dan Bahan I|. ;_r' I'l-!é"

i
1. 2 buah gelas kertas yang diikat pada bagian bibirnya. |._ __.'ll
2. Karet gelang.

3. Botol.




4. Air.
5. Corong.
6. Timbangan sederhana.

. Langkah Kegiatan
j’apkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja.

. Masukkan air hingga menyentuh bibir gelas. Bagaimana bentuk air di
dalam gelas?

. Letakkan corong pada bibir botol. Masukkan air di dalam gelas tersebut
ke dalam botol dengan hati-hati. Pastikan tidak ada air yang tumpah.
Bagaimana bentuk air di dalam botol?

. Tuangkan air di dalam botol tersebut ke dalam gelas semula dengan haﬁ;
hati. Pastikan tidak ada air yang tumpah. Amati garis batas pada dinding “=
gelas tersebut. Apakah volume airnya berkurang?

. Amati keadaan gelas. Apakah gelas menjadi penuh akibat bany!.l-;nyaa
di dalamnya? .




Ill._!-'.I : ' I.

5. Ambil timbangan sederhana. Ikatlah tali pada bibir gelas kosong dan
gelas yang bersi air pada timbangan. Angkat timbangan tersebut.

1. Kesimpulan
Tuliskan kesimpulan kelompokmu




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Satuan Pendidikan ~ : SDN 57 Sangeran

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI

Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 : Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu 2% X 35

A. Nama Anggota Kelompok :

Tujuan Pembelajaran:

1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda
cair dan gas dengan benar.

2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud _ =%
padat, cair dan gas dengan benar. .

3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud i ‘

cair menjadi padat dengan benar. |
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud.___ ___.r §
padat menjadi cair dengan benar. L e
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
cair menjadi gas dengan benar
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
gas menjadi cair dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi gas dengan benar.

[ Benda Gas dan Sifatnya ]

I- -
e
I. Alat dan Bahan Il. @'

1. Balon berbentuk tabung.
2. Balon berbentuk bulat. 'll
3. Timbangan sederhana. I'— -




I]. Langkah Kegiatan
lapkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja.
1. Ambil balon yang berbentuk tabung. Tiuplah balon tersebut, kemudian ikat
engan karet gelang. Bagaimanakah bentuk gas di dalam balon tersebut?

2. Ambil balon yang berbentuk bulat. Tiuplah balon tersebut, kemudian ikat
dengan karet gelang. Bagaimanakah bentuk gas di dalam balon tersebut?

. Ambil salah satu dari kedua balon tersebut. Dekatkan ujung balon ke arah
pipimu. Lepaskan ikatan karet gelang pada balon tersebut secara hati-hati.
Apakah kamu dapat merasakan adanya aliran udara dari balon ke wajahmu?

. Ambil timbangan sederhana. lkatlah balon yang kosong dan balon yang
berisi udara tersebut pada timbangan Angkat timbangan tersebut.
a. Balon manakah yang posisinya lebih rendah?

Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan kelompokmu
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Satuan Pendidikan ~ : SDN 57 Sangeran

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI

Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 . Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu : 2x35

A. Nama Anggota Kelompok :

Tujuan Pembelajaran:
1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda
cair dan gas dengan benar.
2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud
padat, cair dan gas dengan benar.
3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud "
cair menjadi padat dengan benar. 1 ‘
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud 1
padat menjadi cair dengan benar. I.___ ___.r
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud “« o
cair menjadi gas dengan benar
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
gas menjadi cair dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi gas dengan benar.

[ Mencair ]

1. EsBatu
2. Piring

I. Alat dan Bahan II. 1"'1.
L

oy
Ty
el
A




|

Il. Langkah Kegiatan
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja.

1. Letakkan es batu di atas piring. Ambil foto keadaan es batu tersebut.
Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu tersebut saat ini!

. Biarkan es batu tersebut di ruang terbuka selama 30 menit. Rekamlah
proses ini dalam bentuk video.

. Setelah 30 menit, adakah perubahan yang terjadi pada es batu tersebut?
Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu tersebut saat ini!

I11. Kesimpulan
Tuliskan kesimpulan kelompokmu




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Satuan Pendidikan ~ : SDN 57 Sangeran

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI

Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 : Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu 2 35

A. Nama Anggota Kelompok :

Tujuan Pembelajaran:
1. Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda
cair dan gas dengan benar.
2. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud &=~ *
padat, cair dan gas dengan benar. ‘ ‘
3. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
cair menjadi padat dengan benar. '
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujudk-_ 5
padat menjadi cair dengan benar. | =
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
cair menjadi gas dengan benar
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
gas menjadi cair dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi gas dengan benar.

Membeku

Alat dan Bahan

1. Air

2. Alat cetakan es
3. Kulkas




Il. Langkah Kegiatan
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

. Ambil alat cetakan es kemudian tuang air secukupnya pada cetakan
tersebut.

. Ambil foto keadaan air pada cetakan tersebut. Buatlah deskripsi singkat
mengenai keadaan air tersebut saat ini!

Masukkan cetakan yang berisi air tersebut ke dalam freezer. Diamkan
selama 1 jam.

. Setelah 1 jam, adakah perubahan yang terjadi pada air tersebut? Buatlah
deskripsi singkat mengenai keadaan air tersebut saat ini!

I11. Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan kelompokmu
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Satuan Pendidikan ~ : SDN 57 Sangeran

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI

Tema 7 . Peristiwa Dalam Kehidupan
Sub Tema 1 . Perubahan Wujud Benda
Alokasi Waktu : 2x35

A. Nama Anggota Kelompok :

Tu1uan Pembelajaran:
Melalui pengamatan, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda padat, benda
cair dan gas dengan benar.
. Melalui pengamatan, siswa dapat menggolongkan benda-benda berwujud
padat, cair dan gas dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud |
cair menjadi padat dengan benar. ‘ ‘
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi cair dengan benar. L__ ___.r
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud &
cair menjadi gas dengan benar
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
gas menjadi cair dengan benar.
. Melalui pendemonstrasian, siswa dapat memberikan contoh perubahan wujud
padat menjadi gas dengan benar.

[ Menguap ]

I. Alat dan Bahan

. :."'I- oy
1. Air ||_ e
2. Gelas kecil ;_r' i
3. Panci I___.-'lI
4. Kompor




Il. Langkah Kegiatan

iapkan alat dan bahan yang diperlukan.

1. Ambil gelas kecil lalu masukkan air hingga penuh ke dalam gelas
tersebut. Ambil foto keadaan air pada gelas tersebut!

2. Masukkan air dalam gelas tersebut ke panci, kemudian rebus selama 20
menit. Setelah 20 menit, masukkan kembali air di dalam panci ke dalam
gelas semula. Adakah perubahan yang terjadi pada air tersebut? Buatlah
deskripsi singkat mengenai kead Menurut kalian, mengapa hal itu dapat
terjadi?

111. Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan kelompokmu
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PRETEST
Nama

Nomor absen :

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, ¢, atau d!

1. Empat sendok gula pasir diaduk-adukkan ke dalam segelas air tawar
yang bersih. Air tersebut berubah rasa menjadi manis. Sifat air yang
ditunjukkan pada peristiwa tersebut adalah .......

A. Meresap melalui celah-celah kecil

B. Permukanaannya selalu mendatar

C. Dapat melarutkan berbagai zat

D. Akan berubah wujud jika dipanaskan

2. Perhatikan gambar berikut ini!
Pompa sepeds ’

Jika ke dalam wadah | dialirkan udara dari pompa sepeda dan ke dalam
wadah Il dihembuskan udara dari pernapasan, maka perubahan yang terjadi
adalah ........

A. Wadah | bening dan wadah Il bening

B. Wadah | keruh dan wadah Il bening

C. Wadah | keruh dan wadah 11 keruh

D. Wadah I bening dan wadah 11 keruh

Gulay s . .
e
a4 . " - S

Gula lebih cepat larut pada gelas....
Al

B. Il

C.
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D. IV

4. Perhatikan tabel berikut!

No Nama Zat
1 Garam

2 Gula Pasir

3 Pasir

4 Sabun Detergen

5 Minyak Kelapa

Dari daftar tersebut zat yang larut dalam air adalah ......
A. ldan2
B. 2dan3
C. 3dan4
D. 5dan5

5. Benda-benda berikut ini yang dapat larut dalam air ...
A. Kerikil dan sabun
B. Sabun dan gula
C. Gula dan pasir
D. Pasir dan garam

6. Zat yang larut di dalam air adalah ......
Gula pasir

Minyak kelapa

Minyak tanah

Pasir

OOw>»

7. Air dapat melarutkan berbagai zat, benda di bawah ini yang tidak larut pada
air ialah ........
A. Garam
B. Vitamin
C. Kopi
D. Gula
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8. Perhatikan tabel di bawah ini...

No Nama Benda

Garam

Susu bubuk

Kopi

Vetsin

Gula

OO bW N

Minyak

Kelompok benda mana yang larut dalam air .....

A

U0 W

1-4-5

R BN

4
.
A5,

w o o1

9. Contoh benda hasil perubahan wujud yang tidak dapat dibalik adalah .....

OO0w>

Air manis karena gula
Nasi

Es batu

Uap air

10. Peristiwa perubahan wujud dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pernyataan berikut ini yang merupakan pemanfaatan perubahan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari adalah...

A.

B
C.
D

Mengaduk adonan roti agar mengembang

. Mencampurkan zat pewarna minuman pada pembuatan sirup

Menaburkan ragi pada proses pembuatan tape

. Membuat es di dalam kulkas

11. Air dapat melarutkan berbagai zat, benda di bawah ini yang tidak larut pada
air ialah ....

A.

B.
C.
D.

Garam
Vitamin
Kopi
Gula



12. Perhatikan gambar!

wt /

Gambar di atas ini menunjukkan sifat udara ......
A. Menentukan ke segala arah

B. Dapat berubah wujud

C. Memiliki massa

D. Menempati ruang

13. Sifat-sifat benda berikut yang benar adalah ....
A. Karet bersifat lentur
B. Kayu tidak tembus air
C. Logam mudah dibentuk
D. Plastik tembus air

14. Contoh benda hasil perubahan wujud yang tidak dapat dibalik adalah ....
A. Air manis karena gula
B. Nasi
C. Es batu
D. Uap air

15. Perhatikan peraga di bawah!

100
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Ke dalam gelas 1 dituangkan air mendidih tanpa tutup. Keadaan gelas 2
dituangkan air mendidih dan ditutup. Sedangkan ke dalam gelas 3 diisi es
batu tanpa ditutup. Peristiwa pengembunan akan terjadipada gelas ....

1dan?2
2dan3
2 saja
3 saja

Cow»

16. Peristiwa perubahan wujud dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Pernyataan berikut ini yang merupakan pemanfaatan perubahan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari. . . .

A. Mengaduk adonan roti agar mengembang

B. Mencampurkan zat pewarna minuman pada pembuatan sirup
C. Menaburkan ragi pada proses pembuatan tape

D. Membuat es dalam kulkas

17. Benda-benda berikut yang akan mengalami penguapan apabila diletakkan
di tempat terbuka adalah ....
A. Uap air, es batu, dan besi
B. Kapur barus, karbit, dan garam
C. Bensin, spiritus, dan minyak wangi
D. Mentega, kamper, dan minyak telon

18. Pemanfaatan perubahan wujud benda melalui penguapan ditunjukkan pada
peristiwa ....
A. Lilin dinyalakan agar ruangan menjadi terang
B. Air laut dipanaskan agar butiran garam terbentuk
C. Kapur barus di dalam almari agar pakaian harum
D. Es balok dipahat untuk dibuat menjadi patung

19. Benda yang mengalami proses penyumbliman adalah ....
A. Balon pecah ketika terkena panas
B. Gelas retak ketika diisi air panas
C. Kapur barus habis karena disimpan terbuka
D. Baju jemuran kering ketika cuaca panas

20. Kegiatan berikut yang memanfaatkan perubahan wujud benda padat menjadi
cair adalah ....
A. Peleburan perak
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B. Menjadi ikan asin
C. Membuat agar-agar
D. Membuat es

KUNCI JAWABAN
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Nama

104

POST-TEST

Nomor absen :

Pilinlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, ¢, atau d!

1. Air dapat melarutkan berbagai zat, benda di bawah ini yang tidak larut pada
air ialah ....

A. Garam
B. Vitamin
C. Kopi
D. Gula

2. Perhatikan gambar!

g

Gambar di atas ini menunjukkan sifat udara ......

A.

Menentukan ke segala arah

B. Dapat berubah wujud
C.
D. Menempati ruang

Memiliki massa

3. Sifat-sifat benda berikut yang benar adalah ....

Cow>»

Karet bersifat lentur
Kayu tidak tembus air
Logam mudah dibentuk
Plastik tembus air
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4. Contoh benda hasil perubahan wujud yang tidak dapat dibalik adalah ....

A

B
C.
D

Air manis karena gula
Nasi

Es batu

Uap air

5. Perhatikan peraga di bawah!

Ke dalam gelas 1 dituangkan air mendidih tanpa tutup. Keadaan gelas 2
dituangkan air mendidih dan ditutup. Sedangkan ke dalam gelas 3 diisi es
batu tanpa ditutup. Peristiwa pengembunan akan terjadipada gelas ....

A. 1dan?2
B. 2dan3
C. 2saja
D. 3saja
6. Peristiwa perubahan wujud dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pernyataan berikut ini yang merupakan pemanfaatan perubahan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari. . . .
A. Mengaduk adonan roti agar mengembang
B. Mencampurkan zat pewarna minuman pada pembuatan sirup
C. Menaburkan ragi pada proses pembuatan tape
D. Membuat es dalam kulkas
7. Benda-benda berikut yang akan mengalami penguapan apabila diletakkan di
tempat terbuka adalah ....
A. Uap air, es batu, dan besi
B. Kapur barus, karbit, dan garam
C. Bensin, spiritus, dan minyak wangi
D. Mentega, kamper, dan minyak telon
8. Pemanfaatan perubahan wujud benda melalui penguapan ditunjukkan pada

peristiwa ....



9.

10.

11.

12.
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Lilin dinyalakan agar ruangan menjadi terang
Air laut dipanaskan agar butiran garam terbentuk
Kapur barus di dalam almari agar pakaian harum
Es balok dipahat untuk dibuat menjadi patung

Cow>»

Benda yang mengalami proses penyumbliman adalah ....
Balon pecah ketika terkena panas

Gelas retak ketika diisi air panas

Kapur barus habis karena disimpan terbuka

Baju jemuran kering ketika cuaca panas

Cow>»

Kegiatan berikut yang memanfaatkan perubahan wujud benda padat menjadi
cair adalah ....

A. Peleburan perak

B. Menjadi ikan asin

C. Membuat agar-agar

D. Membuat es

Empat sendok gula pasir diaduk-adukkan ke dalam segelas air tawar yang
bersih. Air tersebut berubah rasa menjadi manis. Sifat air yang ditunjukkan
pada peristiwa tersebut adalah .......

A. Meresap melalui celah-celah kecil

B. Permukanaannya selalu mendatar

C. Dapat melarutkan berbagai zat

D. Akan berubah wujud jika dipanaskan

Perhatikan gambar berikut ini!
Pompa sepedn

Jika ke dalam wadah | dialirkan udara dari pompa sepeda dan ke dalam
wadah 1l dihembuskan udara dari pernapasan, maka perubahan yang terjadi
adalah ........

A. Wadah | bening dan wadah Il bening

B. Wadah I keruh dan wadah Il bening

C. Wadah I keruh dan wadah 1l keruh

D. Wadah I bening dan wadah Il keruh



Gula lebih cepat larut pada gelas....

A
B.
C.
D.

I

I
Il
v

14. Perhatikan tabel berikut!

No Nama Zat
1 Garam

2 Gula Pasir

3 Pasir

4 Sabun Detergen

3 Minyak Kelapa

Dari daftar tersebut zat yang larut dalam air adalah ......

A.

B.
C.
D.

15. Benda-benda berikut ini yang dapat larut dalam air ...

1 dan 2
2 dan 3
3dan4
5dan5

A. Kerikil dan sabun
B. Sabundan gula
C. Gula dan pasir

D. Pasir dan garam

16. Zat yang larut di dalam air adalah ......

A.

B
C.
D

Gula pasir

. Minyak kelapa

Minyak tanah

. Pasir

107
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17. Air dapat melarutkan berbagai zat, benda di bawah ini yang tidak larut pada
air ialah ........

A.

B.
C.
D.

Garam
Vitamin
Kopi
Gula

18. Perhatikan tabel di bawabh ini...

No Nama Benda
1 | Garam
2 | Susu bubuk
3 | Kopi
4 | Vetsin
5 | Gula
6 | Minyak

Kelompok benda mana yang larut dalam air .....

A.

O0Ow
[ ~ N N O

1-4-5

L)/
=N
L o

w o o1

19. Contoh benda hasil perubahan wujud yang tidak dapat dibalik adalah .....

A.
B.
C.
D.

Air manis karena gula
Nasi

Es batu

Uap air

20. Peristiwa perubahan wujud dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pernyataan berikut ini yang merupakan pemanfaatan perubahan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari adalah...

A.

B.
C.
D.

Mengaduk adonan roti agar mengembang

Mencampurkan zat pewarna minuman pada pembuatan sirup
Menaburkan ragi pada proses pembuatan tape

Membuat es di dalam kulkas
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KUNCI JAWABAN
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LAMPIRAN 6
HASIL BELAJAR PRETEST DAN POSTTEST



Data Hasil Belajar Pretest dan Post-Test

111

No. Nama Siswa Pretest Post-test
Skor Ket Skor Ket
1 MR 70 Tuntas 70 Tuntas
2 LAS 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
3 AAP 70 Tuntas 90 Tuntas
4 RN 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
5 MRH 70 Tuntas 80 Tuntas
6 WHN 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
7 RH 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
8 NSH 80 Tuntas 70 Tuntas
9 MIA 70 Tuntas 100 Tuntas
10 MRI 70 Tuntas 100 Tuntas
11 MIM 70 Tuntas 80 Tuntas
12 MAP 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
13 SNZ 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
14 MHH 70 Tuntas 90 Tuntas
15 MD 50 Tidak Tuntas 70 Tuntas
16 KN 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
17 NAR 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas
Jumlah 1070 1410
Rata-Rata 63 83
Tuntas 8 Siswa (47%) 17 siswa (100%)
Tidak Tuntas 9 siswa (53%) 0 siswa (0%)




112




N Gain (Pretest-Posttest)
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No Nama Peserta Didik Pretest Posttest N-Gain
1 MR 70 70 0.88
2 LAS 60 70 0.84
3 AAP 70 90 0.90
4 RN 50 90 0.86
S MRH 70 80 0.97
6 WHN 50 70 0.90
7 RH 60 100 1.00
8 NSH 80 70 0.94
9 MIA 70 100 1.00
10 MRI 70 100 1.00
11 MIM 70 80 0.93
12 MAP 60 70 0.97
13 SNZ 60 90 0.79
14 MHH 70 90 0.84
15 MD 50 70 0.93
16 KN 50 20 1.00
17 NAR 60 80 1.00
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LAMPIRAN 8

HASIL ANALISIS DATA DESKRIPTIF DAN
INFERENSIAL



1. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
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Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Pretest 17 30 50 80 63.0 9.887 98.567
Posttest 17 30 70 100 83.0 5.776 30.998
NGain 17 .24 .76 1.00 .9083 .07048 .005
Valid N (listwise) 17
Descriptives
Statistic Std. Error
Pretest Mean 63.0 2.154
95% Confidence Interval for Lower Bound 27.08
Mean Upper Bound 36.07
5% Trimmed Mean 31.46
Median 30.00
Variance 98.567
Std. Deviation 0.887
Minimum 50
Maximum 80
Range 30
Interquartile Range 15
Skewness 487 501
Kurtosis -.607 972
Posttest Mean 83.0 il 215
95% Confidence Interval for Lower Bound 90.70
Mean Upper Bound 05.77
5% Trimmed Mean 03.58
Median 95.00
Variance 30.998
Std. Deviation 5.776
Minimum 70
Maximum 100
Range 30
Interquartile Range 9
Skewness -.763 .501
Kurtosis .001 972
NGain Mean .9083 .01538
95% Confidence Interval for Lower Bound 8762
Mean
Upper Bound 9404
5% Trimmed Mean 9111
Median 9194
Variance .005
Std. Deviation .07048




Minimum 76
Maximum 1.00
Range 24
Interquartile Range 12
Skewness -514 .501
Kurtosis -.652 972
Statistics
Pretest Posttest NGain
N Valid 17 17 17
Missing 0 0 0
Mean 31.57 93.24 .9083
Std. Error of Mean 2.154 1.215 .01538
Median 29.402 94.00% .91942
Std. Deviation 9.887 5.776 .07048
Variance 98.567 30.998 .005
Skewness .A87 -.763 -.514
Std. Error of Skewness 501 501 501
Kurtosis -.607 .001 -.652
Std. Error of Kurtosis .972 972 972
Range 30 30 24
Minimum 50 70 .76
Maximum 80 100 1.00
Sum 663 1958 19.07
Percentiles 10 20.27° 85.15° .7978°
20 24.35 88.27 .8431
25 24.88 89.67 .8592
30 25.53 91.07 .8741
40 26.93 92.70 9011
50 29.40 94.00 9194
60 32.10 95.45 .9345
70 35.60 97.03 .9599
75 38.67 97.81 .9678
80 41.47 98.46 .9703
90 47.70 99.66 9912

a. Calculated from grouped data.

b. Percentiles are calculated from grouped data.
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2. Analisis Inferensial

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

117

(2- | Differenc
tailed) e

Pretest Kelas Eksperimen Postest Kelas Eksperimen
N 17 17
Normal Parametersa® Mean o 466000 2,000
Std. Deviation 9,88700 5,77602
Absolute ,155 ,147
Most Extreme Differences Positive ,155 ,147
Negative -,105 -,134
Kolmogorov-Smirnov Z JT77 737
Asymp. Sig. (2-tailed) ,583 ,649
Uji Hipotesis Statistik Independent Sample T-Test
Group Statistics
Kelas N Mean | Std. Deviation Std. Error
Mean
Nilai Pretest 7 63,00 9,887 1,344
Postest 17 83,00 5,776 1,500
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. T df Sig. Mean Std. Error | 95% Confidence

Difference Interval of the
Difference

Lower | Upper

Nilai
Postest

Equal variances 224 ,638| 3,873

assumed

Equal variances
not assumed

3,873

15| ,000 7,800

47,433 ,000 7,800

2,014| 3,750 11,850

2,014 3,749 11,851
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LAMPIRAN 9
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
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Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Berbantuan Media Objek Langsung

Petunjuk:

1. Anda diminta untuk memberikan respon terhadap keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan memberi tanda ceklis (\) pada tabel observasi yang
dianggap paling sesuai.

2. Keterangan singkat dari kriteria penilaian yang Anda berikan terhadap
pernyataan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kriteria Penilaian

Kriteria Penilaian Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

Tabel 1.2 Aspek Yang diamati

No Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Skor

Ya Tidak 4 3 2 1

Kegiatan Pendahuluan

1 | Memberi salam

2 | Berdoa

3 | Penyampaian tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

Fase | : Menyampaikan
kompetensi yang ingin dicapai.

1 | Menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai

Fase Il : Guru Menyajikan

materi

1 | Guru menjelaskan tentang
materi

2 | Guru membagi siswa dalam
kelompok yang terdiri dari
5-6 orang

3 | Guru menyuruh kelompok
siswa untuk berdiskusi dan
membuat peta konsep
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| tentang materi

Fase 111 : Siswa menyajikan
materi

1

Guru meminta ketua
kelompok untuk menjadi
fasilator dan mempersilakan
siswa lain untuk bertanya
kepada fasilator

Guru membagikan LKPD
serta menjelaskan maksud
LKPD dan menanyakan
hal-hal yang kurang
dipahami tentang LKPD
tersebut

Guru mempersilahkan siswa
mengambil alat dan bahan
yang  diperlukan  serta
meminta  siswa  untuk
mengerjakan LKPD dan
menginformasikan alokasi
waktu yang diperlukan
untuk mengerjakan LKPD

Guru membimbing siswa
dalam kelompok dan
menyuruh siswa
menampilkan hasil diskusi

Fase IV : Menyimpulkan
penjelasan yang sudah
ditampilkan

1

Guru menyimpulkan sajian
materi yang menjadi
fasilator dan hasil diskusi
siswa yang telah dilakukan

Guru memberikan
penghargaan kepada siswa
yang telah tampil menjadi
fasilator dan kelompok yang
bagus dalam melaksanakan
kerja sama kelompok

Kegiatan Penutup

Siswa  dibimbing  guru
dalam merefleksi
pembelajaran yang telah
dilakukan secara lisan.

Siswa mendapat  pesan
moral dari guru yang
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berhubungan dengan materi

3 | Siswa mendengarkan
informasi yang disampaikan
guru mengenai
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

4 | Siswa bersama guru berdo’a
untuk mengakhiri
pembelajaran.

Jumlah skor perolehan

Jumlah skor maksimal

.1 - _ Skor Perolehan
Nilai = — x 100
Skor Maksimal

Catatan Lain tentang pengelolaan dalam proses pembelajaran yang tidak terdapat
dalam format:

Enrekang, Februari 2024
Observer
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LAMPIRAN 10
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

1.

123

Siswa mengemukakan pengetahuan awalnya mengenai materi yang akan

dipelajari

2. Siswa menjadi fasilitator
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing
4. Siswa bertanya pada saat proses pembelajaran
5. Siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru
6. Siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya
7. Siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA SISWA 1 > 3 2 3 5 7
1 MR N V = [ v N N
2 LAS v v N [N v N N
3 AAP v v v v v v v
4 RN N N N v v v v
5 MRH N v v
6 WHN
7 RH N N v N v v v
8 NSH
9 MIA v v v v v VoA
10 MRI v v v v v VoA
11 MIM V v v
12 MAP
13 SNZ v v v v v v v
14 MHH N N N N V v v
15 MD
16 KN V v v
17 NAR N N N N v v v
Jumlah 10 10 13 10 10 13 13




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati
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1. Siswa mengemukakan pengetahuan awalnya mengenai materi yang akan
dipelajari
2. Siswa menjadi fasilitator
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing
4. Siswa bertanya pada saat proses pembelajaran
5. Siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru
6. Siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya
7. Siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA SISWA 1 > 3 2 3 5 Z
1 MR N V V= v N N
2 LAS v v N [N v N N
3 AAP N v v v v v v
4 RN N N N v v v v
5 MRH N N N v v v v
6 WHN
7 RH N N v N v v v
8 NSH v v v v
9 MIA N N v N v v v
10 MRI N N N v v v v
11 MIM N v V N v v v
12 MAP v v v v
13 SNZ v v v v v v v
14 MHH N N N N V v N
15 MD
16 KN N N V V V v N
17 NAR N N N N N N N
Jumlah 13 13 15 15 13 15 15




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |11

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati
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1. Siswa mengemukakan pengetahuan awalnya mengenai materi yang akan
dipelajari
2. Siswa menjadi fasilitator
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing
4. Siswa bertanya pada saat proses pembelajaran
5. Siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru
6. Siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya
7. Siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA SISWA 1 > 3 2 3 5 Z
1 MR N V V= v N N
2 LAS v v N [N v N N
3 AAP N v v v v v v
4 RN N N N v v v v
5 MRH N N N v v v v
6 WHN
7 RH N N v N v v v
8 NSH v v v v
9 MIA N N v N v v v
10 MRI N N N v v v v
11 MIM N v V N v v v
12 MAP v v v v
13 SNZ v v v v v v v
14 MHH N N N N V v N
15 MD
16 KN N N V V V v N
17 NAR N N N N N N N
Jumlah 13 13 15 15 13 15 15




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1V

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati

1.

Nookwhd
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Siswa mengemukakan pengetahuan awalnya mengenai materi yang akan

dipelajari

Siswa menjadi fasilitator

Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing

Siswa bertanya pada saat proses pembelajaran

Siswa menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru
Siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya

Siswa bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok

NO

NAMA SISWA INDIKATOR YANG DIAMATI

MR

LAS

AAP

RN

el Al |
2l 21212121
2l=zl2l=2i2l0
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MIA

=
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MRI
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MIM

IR
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MAP
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w
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[EEN
s

I R | = -
22l 2i2l=2/2|=2]2]
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MHH
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(@)

MD

RN
(@]

KN

-
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Pelaksanaan Pretest
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Mengecek Kehadiran Siswa
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Siswa Bekerja Secara Berkelompok

Siswa Bekerja Secara Berkelompok
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Siswa Bekerja Secara Berkelompok
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Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompoknya
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Bersama Guru Kelas V

Bersama Kepala Sekolah dan Guru-Guru SDN 57 Sangeran
Kabupaten Enrekang
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Lampian 1 (Satu) Lembar
Parhal . Pangantar Panelitian

Kepoda Yang Terhormat
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Makcassar

Assalamu Alikum Warahmanahl Wabaaksiuh

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendisian Unhersitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan baknwas mahasiswa tersebut o bawah inc

Nama ¢ Fitri Rosaling Nurdin

Stambuk 1 W0540N24720

Program Studh ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Tempat/ Tanggal Lahir ©  Kalcsi /0712.9332

Alamat ¢ Gowo palenggs jin dirgantara 4

Adalah yang bersangkutan alkan mengadalan penelitian dan menyeiesaikan skelpsi
dangan juduk  Efoktivizas penerngan model pernbelajoran student faciBator and
explaining terbantuan media objek langsung terhodap hasd belajar IPA materl
perubahan wujud benda pada sswa kelas V SDN 57 Sangeran Kabupaten Encekang
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Wassalamu Alakum
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B MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMIANGAN DAN PENGABDIAN ICEFADA MASYARANAT
P Snan Navdétn 5o, 259 Tolp 66072 Fxx (3411085508 Makassar M321 el Ap3nihunlsmshacle

Nomor : 3943/05/C4-VIII/11/1445/2024 22 March 2024 M
Lamp : 1(satu) Rangkap Proposal 12 Ramadhan 1445
Hal : Permohonan [zin Penelitian

-4

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov, Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -

Makassar
M &‘?ﬂ"a:ﬁdlﬂ ”. !'

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16074/FKIP/A4-11/l1/1445/2024 tanggal 21
Maret 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini;

Nama ¢ FITRI ROSALINA NURDIN

No, Stambuk : 10540 1124720

Fakultas : Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skrips| dengan judul :

"EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR
AND EXPLAINING BERBANTUAN MEDIA OBJEK LANGSUNG TERHADAP HASIL
BELAJAR IPA MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA PADA SISWA KELAS V SDN
57 SANGERAN KABUPATEN ENREKANG"

Yang akan dilaksanakan dar tanggal 27 Maret 2024 s/d 27 Mel 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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